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Abstrak—Pada 3 September 2022, pemerintah menginformasikan melalui media sosial bahwa 

penyesuaian harga BBM dilakukan karena kenaikan harga minyak dunia dan subsidi BBM yang tidak tepat 

sasaran. Tidak sedikit masyarakat memberikan komentar tentang naiknya harga BBM dengan opini yang 

berbeda-beda sehingga sulit diklasifikasi. Berdasarakan uraian tersebut peneliti tertarik melakukan analisis 

sentimen masyarakat tentang naiknya harga BBM dengan metode vektorisasi Fasttext dan Gaussian Naïve 

Bayes yang bertujuan untuk mengklasifikasi komentar. Data komentar berasal dari komentar Youtube CNN 

Indonesia sebanyak 3000 komentar. Proses pemberian label dilakukan oleh sistem yang berdasar pada 

perhitungan nilai polarity menggunakan Vader Sentiment. Validasi k-fold dimana k=10 mendapat hasil 

terbaik dengan akurasi sebesar 73,67% dan data negatif lebih mendominasi model. 

Kata Kunci—Analisis Sentimen;Fasttext;Naïve Bayes  

Abstract— On September 3, 2022, the government informed through social media that fuel price 

adjustments were made due to rising world oil prices and fuel subsidies that were not well-targeted. Not a 

few people commented on the increase in fuel prices with different opinions so that it was difficult to 

classify. Based on this description, researchers are interested in analyzing public sentiment about rising 

fuel prices with the Fasttext vectorization method and Gaussian Naïve Bayes which aims to classify 

comments. Comment data comes from CNN Indonesia Youtube comments totaling 3000 comments. The 

labeling process is done by the system based on the calculation of the polarity value using Vader Sentiment. 

The k-fold validation where k = 10 gets the best results with an accuracy of 73.67% and negative data 

dominates the model.  
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 I. PENDAHULUAN 

  Pada 3 September 2022, Presiden Joko Widodo menginformasikan melalui media sosial 

bahwa penyesuaian harga BBM dilakukan karena kenaikan harga minyak dunia dan subsidi BBM 

yang tidak tepat sasaran. Dengan 204,7 pengguna internet di Indonesia dan 68,9% pengguna 

media sosial membuat informasi tersebut menyebar ke seluruh kalangan masyarakat Indonesia 

[1]. Tidak sedikit masyakat juga menyampaikan pendapat dan opininya berupa komentar dengan 

akun media sosial yang dimiliki. Setiap komentar memiliki makna yang berbeda – beda membuat 

pandangan umum tentang naiknya harga BBM sulit diketahui. Berdasarakan permasalahan 

tersebut penulis tertarik untuk melakukan analisis sentimen masyarakat terhadap keputusan 

pemerintah untuk menaikan harga BBM.  

  Analisis sentimen juga dikenal sebagai opinion mining adalah studi komputasi tentang 

pendapat, penilaian, dan perasaan orang lain yang terkandung dalam entitas, fakta, dan atribut 

yang dimiliki [2]. Proses analisis sentimen perlu dilakukan text mining dengan menggunakan NLP 

(Natural Language Processing) untuk menganalisa dan mendapat makna pada setiap kalimat 

komentar [3].  

  Ada banyak metode yang dapat digunakan untuk klasifikasi guna melakukan analisis 

sentimen, salah satunya adalah metode Naïve Bayes. Penelitian – penelitian analisis sentimen 

dengan metode Naïve Bayes dengan studi kasus tentang kebijakan pemerintah mendapatkan 

metode tersebut dapat melakukan klasifikasi dengan baik dan mendapatkan akurasi yang baik 

[3][4][5][6]. 

  Dalam proses analisis sentimen perlu dilakukan vektorisasi atau mengubah sebuah kalimat 

kedalam bentuk vektor agar dapat dilakukan klasifikasi. Beberapa metode yang dapat digunakan 

adalah Word2vec, Glove, Stanford CoreNLP dan Fasttext. Beberapa penelitian dilakukan untuk 

membandingkan kenerja metode vektorisasi kalimat dan diantaranya menghasilkan metode 

Fasttext mendapatkan akurasi lebih baik dengan metode klasifikasi yang diajukan [7][8][9]. 

Dalam penelitian lain penggunaan Fasttext untuk vektorisasi kalimat review aplikasi 

MyPertamina menghasilkan Fasttext dapat digunakan untuk analisis sentimen [10]. 

  Berdasarkan uraian pendahuluan dan penelitian sebelumnya diatas penulis mencoba untuk 

melakukan analisis sentimen masyarakat tentang naiknya harga BBM dengan algoritma Naïve 

Bayes dan Fasttext. Algoritma Naïve Bayes akan digunakan sebagai klasifikasi data menjadi 

sentimen positif atau negatif dan metode Fasttext akan digunakan untuk mengubah kalimat 

menjadi vektor. 
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II. METODE 

  Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah suatu proses mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan 

menyajikan data menggunakan perhitungan statistik, dan perhitungan matematika atau komputasi 

cerdas [11][12]. Prosedur penelitian yang digunakan adalah metode waterfall dimana memiliki 

kelebihan pengembangan dilakukan fase per fase sehingga mengurangi terjadinya kesalahan [13] . 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan teknik 

dokumen dimana dokumen dapat berupa tulisan, video, film dan gambar yang berisi informasi 

tentang proses penelitian dan dataset yang digunakan untuk inputan sistem [14]. Gambaran proses 

sistem dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram Alir Analisis Sentimen 

2.1   Dataset 

 Dataset berupa komentar akan digunakan dalam penelitian. Dataset didapatkan dari proses 

scraping komentar video youtube CNN Indonesia yang memberitakan tentang pemerintah yang 

menaikan harga BBM pada tanggal 3 September 2022. 

2.2   Pre-processing 

 Teks pre-processing adalah proses membersihkan dan mengubah data teks yang tidak 

terstruktur menjadi format yang dapat dibaca mesin, membuat dokumen lebih konsisten dan 

memfasilitasi representasi teks dan penemuan pengetahuan [15]. Tahapan – tahapan yang 

dilakukan diantaranya. 

1. Translate emoticon : tahap mengubah sebuah emoticon ke dalam bentuk kalimat. 

2. Cleaning text : tahap menghapus punctuation dan mengubah huruf ke lowercase. 

3. Fungsi terbilang : proses mengubah sebuah angka kedalam bentuk kalimat [16]. 

4. Tokenizing : proses memotong sebuah kalimat menjadi array kata. 

5. Normalisasi : proses validasi kata yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. 

6. Stemming : proses mengubah sebuah kata yang diberi imbuhan menjadi kata dasar. 

2.3    Labelling 

 Tahap labelling atau pemberian label pada komentar adalah tahap pengelompokan polarity 

yang dijadikan nilai pengetahuan untuk pemberian label. Penghitungan polarity menggunakan 
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metode Vender Sentiment Lexicon Based. Tujuan labelling adalah untuk menjadi nilai target 

dalam proses klasifikasi. 

2.4    Fasttext 

 FastText adalah library untuk membuat representasi dan kata-kata yang efisien untuk 

mendukung klasifikasi teks out-of-the-box [17]. FastText menghasilkan pembagian parameter 

antara kata yang berbeda dengan n-gram membagi menjadi suku - suku kata untuk membuat 

penyematan untuk kata itu sendiri, ketika beberapa kata hilang dari kosa kata pelatihan atau jarang 

ada, masih bisa mewakili kata-kata itu jika n-gramnya ada sebagai bagian dari kata lain [18]. 

Tahapan proses yang harus dilakukan untuk vektorisasi yaitu dengan melatih corpus bahasa 

Indonesia selanjutnya dilakukan vektorisasi pada dataset. 

2.5    Naïve Bayes 

 Naïve Bayes adalah sebuah algoritma yang dapat digunakan untuk pengklasifikasian untuk 

data binary dan multiclass. Klasifikasi akan menggunakan tipe Gaussian Naïve Bayes. Gaussian 

Naive Bayes dapat digunakan untuk memperkirakan distribusi data, tetapi Gaussian paling mudah 

digunakan karena hanya perlu memperkirakan rata – rata dan simpangan baku dari data 

pelatihan[19]. Perhitungan probabilitas dalam Gaussian Naïve Bayes dapat dirumuskan pada 

rumus (1). 

𝑃(𝑥𝑖|𝑦) =
1

√2𝜋𝜎2
 exp (−

(𝑥𝑖 −  𝜇𝑦)
2

2𝜎𝑦
2

)
 

(1) 

 

Dari rumus (1) dapat dijelaskan sebagai berikut: 

𝑃(𝑥𝑖|𝑦)  = Probability nilai kelas i terhadap kelas 𝑦 

𝑥𝑖  = Nilai kelas i 

𝜎   = Variant 

𝜇   = Mean kelas y 

π   = 3.14 

2.6    Validasi dan Evaluasi 

 Validasi dilakukan untuk mengetahui peforma dari sebuah model yang diajukan dimana tahap 

ini diuji validasi dengan k- fold validation. Tujuan dilakukanya k-fold validation adalah untuk 

mengeksplorasi data yang dilakukan beberapa kali agar mendapatkan estimasi akurasi yang dapat 

diandalkan [20]. Eksperimen menggunakan nilai k = 10 sehingga data kan dibagi menjadi 10 

dengan perulangan klasifikasi sebanyak 10 kali. Untuk proses evaluasi akan dilakukan dengan 

menggunakan confusion matrix, akurasi, presisi dan recall. 
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 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Scraping dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Python dan menghasilkan 3000 

komentar teratas. Data komentar selajutnya disimpan dalam bentuk JSON dan akan dimasukan 

dalam proses Pre-processing. 

3.1    Pre-processing 

  Data komentar diubah kedalam bentuk dataframe lalu di masukan kedalam sistem pre-

processing. Output dari proses ini menghasilkan data yang bersih dari punctuation tapi tidak 

mengurangi makna dari kalimat itu sendiri. Contoh hasil pre-processing dapat ditunjukan pada 

tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pre-processing 

Index Text pre-processing 

0 Turunkan tunjangan untuk DPR, alihkan 

untuk subsidi rakyat.... 

[turun,tunjang,untuk,dpr,alih, 

untuk,subsidi,rakyat,…] 

1 Terimakasih pak de Saya seorang tukang 

ojek kampung… 

[terimakasih,bapak,de,saya,orang,tukang, 

ojek,kampung…] 

2 Saya sebagai rakyat kecil mendengar bbm 

naik sungguh sangat sedih pa... 

[saya,bagai,rakyat,kecil,dengar, 

bbm,naik,sungguh,sangat,sedih, …] 

… … … 

2997 saran saya daripada ngasih BLT yg tidak 

merata... 

[saran,saya,daripada,ngasih,blt,yang, 

tidak,rata, …] 

2998 Presiden blusukan mantapp       [presiden,blusukan,mantapp,wajah,dengan, 

air,mata,sukacita] 

2999 Dari dulu hingga skarang sama harga bukn 

turun… 

[dari,dulu,hingga,skarang,sama,harga 

,bukn,turun…] 

 

3.2    Labelling 

 Proses pelabelan dilakukan dengan menghitung polarity pada setiap komentar. Jika polarity 

kurang dari 0 maka diberi label negatif, jika polaritas lebih dari sama dengan 0 maka diberi label 

positif. Sebaran data hasil labelling adalah 2041 komentar berlabel negatif dan 959 komentar 

berlabel positif. Sebagai contoh pemberian label ditunjukan pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Labelling 

Pre-processing Polarity Labels 

[turun, tunjang, untuk, dpr, alih, untuk, subsidi, 

rakyat, …] 

-0.0024 Negatif 

[terimakasih, pak, de, saya, orang, tukang, ojek, 

kampung, …] 

-0.0011 Negatif 

[saya, bagai, rakyat, kecil, dengar, bbm, naik, 

sungguh, sangat, sedih, …] 

0 Positif 

… … … 

[saran, saya, daripada, ngasih, blt, yg, tidak, 

merata, …] 

-0.0106 Negatif 

[presiden, blusukan, mantapp, wajah,dengan, 

air,mata,sukacita] 

0.1782 Positif 

[dari, dulu, hingga, skarang, sama, harga, bukn, 

turun, …] 

0.0042 Positif 

3.3    Vektorisasi Fasttext 
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 Tahap vektorisasi dilakukan dengan dua tahap yaitu tahap training model untuk mendapatkan 

model Fasttext dan selanjutnya model akan digunakan untuk membuat vektor pada kalimat. Data 

yang digunakan untuk membuat model Fasttext adalah komentar yang sudah dilakukan cleaning. 

Vektorisasi akan dilakukan pada komentar yang sudah dilakukan seluruh proses pre-processing. 

3.4    Klasifikasi Gaussian Naïve Bayes 

 Label akan dilakukan encoding menjadi bentuk numerik agar dapat mempermudah proses 

klasifikasi. Model klasifikasi dibuat dengan melatih data komentar yang sudah berbentuk vektor 

dan testing dilakukan untuk mengetahui performa dari model yang sudah dibuat. 

 

3.5    Validasi dan Evaluasi 

 Proses pembagian data menggunakan k-fold dengan k=10 menghasilkan data terbagi menjadi 

10 dimana pengujian dilakukan sebanyak 10 kali dan rasio jumlah data 9:1. Akurasi dari 10 kali 

pengujian dapat dilihat pada tabel 3.  

Tabel 3. Validasi dengan k-fold 

K-fold Akurasi 

1 70% 

2 66% 

3 65,3% 

4 72,67% 

5 70,67% 

6 61,67% 

7 66% 

8 70,67% 

9 64% 

10 73,67% 

 

 Dari tabel 3 dapat ditetapkan nilai k-fold yang terbaik adalah k = 10 dimana menghasilkan 

nilai akurasi tertinggi sebesar 73,6%. Dari hasil sebelumnya dapat ditunjukan evaluasi pada nilai 

k=10. 

 

Gambar 2. Screenshot hasil prediksi 

 Berdasarkan gambar 2, data negatif lebih mendominasi dengan nilai precision 0.76, recall 0.92 

dan f1-score 0.83. Data label positif mendapatkan nilai precision 0.60 dan hanya mendapatkan 

nilai recall dan f1-score sebesar 0.30 dan 0.40 saja. 
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 IV. KESIMPULAN  

  Dari hasil penelitian yang sudah tentang analisis sentimen tentang naiknya harga BBM dapat 

disimpulkan metode Fasttext dapat mengubah sebuah kalimat kedalam sebuah vektor meskipun 

kalimat menggunakan kata – kata diluar kaidah bahasa dan algoritma Naïve Bayes dapat 

mengklasifikasi sebuah vektor dengan dimensi 100. Validasi dengan k-fold mendapatkan hasil 

yang bagus untuk evaluasi untuk data yang banyak. 

  Adapun kekurangan dalam penelitian ini yaitu komentar banyak yang menggunakan sindiran 

sehingga proses labelling belum menjangkau sebuah makna sebenarnya dalam kalimat. Hal lain 

yang perlu diperhatikan adalah tahap pre-processing karena kalimat komentar cenderung 

menggunakan kata-kata yang tidak sesuai kaidah Bahasa Indonesia.Agar penelitian selanjutnya 

mendapatkan hasil yang lebih baik disarankan menggunakan sistem pengenalan makna kalimat 

dan pendekatan tahap pre-processing lebih ditekankan. 
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	Analisis sentimen juga dikenal sebagai opinion mining adalah studi komputasi tentang pendapat, penilaian, dan perasaan orang lain yang terkandung dalam entitas, fakta, dan atribut yang dimiliki [2]. Proses analisis sentimen perlu dilakukan text mini...
	Ada banyak metode yang dapat digunakan untuk klasifikasi guna melakukan analisis sentimen, salah satunya adalah metode Naïve Bayes. Penelitian – penelitian analisis sentimen dengan metode Naïve Bayes dengan studi kasus tentang kebijakan pemerintah m...
	Dalam proses analisis sentimen perlu dilakukan vektorisasi atau mengubah sebuah kalimat kedalam bentuk vektor agar dapat dilakukan klasifikasi. Beberapa metode yang dapat digunakan adalah Word2vec, Glove, Stanford CoreNLP dan Fasttext. Beberapa pene...
	Berdasarkan uraian pendahuluan dan penelitian sebelumnya diatas penulis mencoba untuk melakukan analisis sentimen masyarakat tentang naiknya harga BBM dengan algoritma Naïve Bayes dan Fasttext. Algoritma Naïve Bayes akan digunakan sebagai klasifikas...
	II. METODE
	Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan menyajikan data menggunakan perhitungan statistik, dan perhitungan matem...
	Gambar 1. Diagram Alir Analisis Sentimen
	2.1   Dataset
	Dataset berupa komentar akan digunakan dalam penelitian. Dataset didapatkan dari proses scraping komentar video youtube CNN Indonesia yang memberitakan tentang pemerintah yang menaikan harga BBM pada tanggal 3 September 2022.
	2.2   Pre-processing
	Teks pre-processing adalah proses membersihkan dan mengubah data teks yang tidak terstruktur menjadi format yang dapat dibaca mesin, membuat dokumen lebih konsisten dan memfasilitasi representasi teks dan penemuan pengetahuan [15]. Tahapan – tahapan ...
	1. Translate emoticon : tahap mengubah sebuah emoticon ke dalam bentuk kalimat.
	2. Cleaning text : tahap menghapus punctuation dan mengubah huruf ke lowercase.
	3. Fungsi terbilang : proses mengubah sebuah angka kedalam bentuk kalimat [16].
	4. Tokenizing : proses memotong sebuah kalimat menjadi array kata.
	5. Normalisasi : proses validasi kata yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.
	6. Stemming : proses mengubah sebuah kata yang diberi imbuhan menjadi kata dasar.
	2.3    Labelling
	Tahap labelling atau pemberian label pada komentar adalah tahap pengelompokan polarity yang dijadikan nilai pengetahuan untuk pemberian label. Penghitungan polarity menggunakan metode Vender Sentiment Lexicon Based. Tujuan labelling adalah untuk menj...
	2.4    Fasttext
	FastText adalah library untuk membuat representasi dan kata-kata yang efisien untuk mendukung klasifikasi teks out-of-the-box [17]. FastText menghasilkan pembagian parameter antara kata yang berbeda dengan n-gram membagi menjadi suku - suku kata untu...
	2.5    Naïve Bayes
	Naïve Bayes adalah sebuah algoritma yang dapat digunakan untuk pengklasifikasian untuk data binary dan multiclass. Klasifikasi akan menggunakan tipe Gaussian Naïve Bayes. Gaussian Naive Bayes dapat digunakan untuk memperkirakan distribusi data, tetap...
	2.6    Validasi dan Evaluasi
	Validasi dilakukan untuk mengetahui peforma dari sebuah model yang diajukan dimana tahap ini diuji validasi dengan k- fold validation. Tujuan dilakukanya k-fold validation adalah untuk mengeksplorasi data yang dilakukan beberapa kali agar mendapatkan...
	III. HASIL DAN PEMBAHASAN
	3
	Scraping dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Python dan menghasilkan 3000 komentar teratas. Data komentar selajutnya disimpan dalam bentuk JSON dan akan dimasukan dalam proses Pre-processing.
	3.1    Pre-processing
	Data komentar diubah kedalam bentuk dataframe lalu di masukan kedalam sistem pre-processing. Output dari proses ini menghasilkan data yang bersih dari punctuation tapi tidak mengurangi makna dari kalimat itu sendiri. Contoh hasil pre-processing dapa...
	Tabel 1. Hasil Pre-processing
	3.2    Labelling
	Proses pelabelan dilakukan dengan menghitung polarity pada setiap komentar. Jika polarity kurang dari 0 maka diberi label negatif, jika polaritas lebih dari sama dengan 0 maka diberi label positif. Sebaran data hasil labelling adalah 2041 komentar be...
	Tabel 2. Hasil Labelling
	3.3    Vektorisasi Fasttext
	Tahap vektorisasi dilakukan dengan dua tahap yaitu tahap training model untuk mendapatkan model Fasttext dan selanjutnya model akan digunakan untuk membuat vektor pada kalimat. Data yang digunakan untuk membuat model Fasttext adalah komentar yang sud...
	3.4    Klasifikasi Gaussian Naïve Bayes
	Label akan dilakukan encoding menjadi bentuk numerik agar dapat mempermudah proses klasifikasi. Model klasifikasi dibuat dengan melatih data komentar yang sudah berbentuk vektor dan testing dilakukan untuk mengetahui performa dari model yang sudah di...
	3.5    Validasi dan Evaluasi
	Proses pembagian data menggunakan k-fold dengan k=10 menghasilkan data terbagi menjadi 10 dimana pengujian dilakukan sebanyak 10 kali dan rasio jumlah data 9:1. Akurasi dari 10 kali pengujian dapat dilihat pada tabel 3.
	Tabel 3. Validasi dengan k-fold
	Dari tabel 3 dapat ditetapkan nilai k-fold yang terbaik adalah k = 10 dimana menghasilkan nilai akurasi tertinggi sebesar 73,6%. Dari hasil sebelumnya dapat ditunjukan evaluasi pada nilai k=10.
	Gambar 2. Screenshot hasil prediksi
	Berdasarkan gambar 2, data negatif lebih mendominasi dengan nilai precision 0.76, recall 0.92 dan f1-score 0.83. Data label positif mendapatkan nilai precision 0.60 dan hanya mendapatkan nilai recall dan f1-score sebesar 0.30 dan 0.40 saja.
	IV. KESIMPULAN
	Dari hasil penelitian yang sudah tentang analisis sentimen tentang naiknya harga BBM dapat disimpulkan metode Fasttext dapat mengubah sebuah kalimat kedalam sebuah vektor meskipun kalimat menggunakan kata – kata diluar kaidah bahasa dan algoritma Na...
	Adapun kekurangan dalam penelitian ini yaitu komentar banyak yang menggunakan sindiran sehingga proses labelling belum menjangkau sebuah makna sebenarnya dalam kalimat. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah tahap pre-processing karena kalimat kome...
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